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Abstrak

Penelitian ini dilatar belangkangi adanya siswa yang mengalami prokrastinasi. Permasalahan ini ditandai
dengan adanya penundaan tugas akademik yang memilih melakukan kegiatan lain. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui : 1. Untuk mengetahui peserta didik sebelum diberi layanan konseling kelompok
teknik self management 2. Untuk mengetahui peserta didik sesudah diberi layanan konseling kelompok
teknik self management 3. Untuk mengetahui implementasi layanan konseling kelompok teknik self
management dapat mereduksi perilaku prokrastinasi akademik. Pendekakatan pada penelitian ini
menggunakan kuantitatif jenis eksperimen. Populasi 84 peserta didik dan teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling. Hasil penelitian menunjukan bahwa : 1. Sebelum ada pelaksanaan
layanan konseling kelompok dengan teknik self management, rata-rata tingkat prokrastinasi berada pada
tingkat tinggi dengan jumlah rata-rata 132.75. 2. Sesudah ada pelaksanaan layanan konseling kelompok
dengan teknik self management, rata-rata tingkat prokrastinasi berada pada tingkat sedang jumlah rata-
rata 74.88 3. Dari hasil uji paired sample-test diperoleh sig.(2-tailed) sebesar 0,000<0,05 yang berarti
hipotesis nihil ditolak dan hipotesis alternatif diterima, yang berarti layanan konseling kelompok teknik
self management dapat mereduksi prokrastinasi pada siswa VIII MTs NU 01 Kramat, Kabupaten Tegal
Tahun Pelajaran 2022/2023.

Kata kunci: Self Management, Prokrastinasi, Konseling Kelompok

Abstract

This research is based on the existence of students who experience procrastination. This problem is
characterized by postponement of academic assignments in favor of other activities. The purpose of this
research is to find out: 1. To find out students before being given self-management technique group
counseling services 2. To find out students after being given self-management technique group
counseling services 3. To find out how the implementation of self-management technique group
counseling services can reduce academic procrastination behavior . The approach to this research uses
a quantitative type of experiment. The population was 84 students and the sampling technique used
purposive sampling. he research results show that: 1. Before the implementation of group counseling
services using self-management techniques, the average level of procrastination was at a high level with
an average of 132.75. 2. After the implementation of group counseling services using self-management
techniques, the average level of procrastination was at a medium level with an average of 74.88. 3.
From the results of the paired sample-test, a sig. (2-tailed) was obtained of 0.000<0.05 which means
the null hypothesis is rejected and the alternative hypothesis is accepted, which means that self-
management technique group counseling services can reduce procrastination in students at VIII MTs
NU 01 Kramat, Tegal Regency for the 2022/2023 academic year.
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1. PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan bisa dikatakan bahwa
setiap manusia bisa berkembang maju dalam
ilmu pengetahuan dan potensi yang dipunyai
setiap manusia baik secara akademik dan
keterampilan dari hasil belajar. Berdasarkan pada
tanggal 16 januari 2023 survey awal dengan
melakukan wawancara seorang guru BK (BU)
MTs NU 01 Kramat, ditemukan bahwa siswa
sering melakukann prokrastinasi akademik,
terutama pada kelas VIII. Hampir di setiap mata
pelajaran adanya perilaku prokrastinasi, hal ini di
temui dengan adanya perilaku peserta didik
menggangap tugas akademik mudah, ada juga
yang menunggu jawaban dari temannya, dan
cenderung lebih suka menikmati waktu luang
atau jam kosong untuk ngobrol, bermain daripada
fokus pada tugas yang harus diselesaikan.
Menurut Husetiya (Marda et al., 2019:63)
prokrastinasi akademik  merujuk  pada
kecenderungan menunda-nunda tugas atau
pekerjaan yang terkait dengan pendidikan, baik
itu dalam memulai atau menyelesaikannya.
Perilaku mengabaikan tugas dalam kegiatan
akademik berpeluang mengurangi  kualitas
kemampuan peserta didik. Fenemona ini terjadi
pada peserta didik mayoritas perilaku lebih
mengutamakan  kesenangan  sesaat  tanpa
memikirkan tanggung jawab urusan akademik.
Mengacu pada latar belakang masalah,
identifikasi masalah dan pembatasan masalah
yang telah dipaparkan di atas, maka dapat
dirumuskan masalah dalam penelitan ini, yaitu :
1.Bagaimana tingkat prokrastinasi akademik
peserta didik sebelum adanya layanan konseling
kelompok teknik self management ?
2.Bagaimana tingkat prokrastinasi akademik
peserta didik sesudah adanya layanan konseling
kelompok teknik self management ?

3.Apakah implementasi layanan konseling
kelompok teknik self management dapat
mereduksi perilaku prokrastinasi akademik
peserta didik ?

Dalam penelitian ini diharapkan mampu
memberikan masukan yang bermanfaat

diantaranya yaitu sebagai berikut :

1.Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah
khasanah ilmu pengetahuan yang ada di
bimbingan dan konseling khususnya dalam
mereduksi  perilaku prokrastinasi akademik
melalui layanan konseling kelompok teknik self
management.

2.Manfaat Praktis

a.Bagi Peneliti

Hasil penelitian diharapkan dapat membantu
peneliti menerapkan ilmu —ilmu yang didapat
selama dibangku kuliah.

b.Bagi Sekolah

Memberi masukan kepada sekolah dalam
pengambilan kebijakan- kebijakan yang nantinya
dapat  dipertimbangkan  terutama  dalam
mereduksi prokrastinasi akademik pada peserta
didik.

c.Bagi Guru BK

Hasil penelitian diharapkan dapat memberi
masukan terhadap guru BK tentang pemberian

layanan konseling kelompok teknik self
management dalam mereduksi prokrastinasi
akademik.

2. METODE

Penelitian ini di lakukan di MTs NU 01 Kramat
Kabupaten Tegal, metode yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan metode eksperimen.
Penelitian eksperimen merupakan salah satu jenis
penelitian kuantitatif yang sangat kuat untuk
mengukur hubungan sebab akibat. Penelitian ini
dilakuan guna mengetahui penerapan layanan
konseling kelompok dengan teknik self
management untuk mereduksi prokrastinasi
peseta didik kelas VIII MTs NU 01 Kramat
Kabupaten Tegal.

Peneliti menggunakan metode pendekatan
kuantitatif. Rukminings,dkk (2020:15)
menjelaskan pendekatan kuantitatif merupakan
pendekatan kuantitatif adalah proses penelitian,
hipotesis atau prediksi hasil, data empiris,
analisis data, dan kesimpulan data sampai dengan
hasil akhir penulisan dengan menggunkan aspek
pengukuran, perhitungan, rumus dan data
numerik, atau perhitungan stastistik. Penelitian
kuantitatif pada prinsipnya adalah menjawab
rumusan masalah.

Jenis Penelitian

Dengan penelitian ini  menggunakan jenis
penelitian  Nonequivalent  Control ~ Group
Deseign. Pada kedua kelompok tersebut,
dilakukan penilaian awal (pre-test) dan akhir
(post-test) secara serupa. Namun, hanya pada
kelompok eksperimen yang diterapkan intervensi
khusus (perlakuan).

Desain penelitian dapat dilihat sebagai berikut :
Pola Non-equivalent Control Group Desain

(Pre-test) (Post-test)
Perlakuan Pengukuran
EO1 X 02
KO3 - 04
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Waktu dan Tempat Penelitian

Pelaksaan penelitian dilakukan di Mts NU 01
Kramat Kabupaten Tegal. Proses pelaksaan
penelitian dilakukan selama sebulan di bulan
September 2023.

Target/Subjek Penelitian

Prosedur pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah non-probability
sampling dengan teknik purposive sampling.
Teknik sampel yang digunakan adalah teknik
purposive sampling, artinya teknik pengambilan
sampel dengan pertimbangan tertentu atau
memenuhi Kriteria yang diminta.

Dalam penelitian ini, kriteria sampel yang dipilih
yaitu peserta didik yang memiliki tingkat
prokrastinasi akademik tinggi berdasarkan hasil
skala sikap. Adapun kriteria yang digunakan
dalam pengambilan sampel adalah siswa kelas
VIII yang memiliki prokrastinasi yang tinggi.

Prosedur

Prosedur penelitian dilakukan 4 treament dengan
menggunakan teknik self management. Kelas
Eksperimen diberi layanan, sedangkan untuk
kelas kontrol tidak diberi layanan namum sebagai
pembanding

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan
Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala
likert. Menuliskan bahwa skala likert adalah alat
pengukuran yang bisa digunakan untuk menilai
sikap, pendapat, dan persepsi individu atau
sekelompok orang terhadap gejala atau fenomena
dalam bidang pendidikan Djali dan Muljono
(Saftari dan Fajriah,2019:74). Dalam skala likert
ini ada dua jenis item vyaitu favorable dan
unfavorable dengan beberapa indikator yang
akan dijadikan sebagai titik ukur menyusun item-
item yang berupa pernyataan baik favorable
ataupun unfavorable. Skala sikap dibuat peneliti
dengan jumlah 50 item pertanyaan yang
berdasarkan empat indikator prokrastinasi
akademik.

Observasi ini diamati kepada kelompok yang
mendapatkan  perlakuan  yaitu  kelompok
eskperimen dengan perlakuan layanan konseling
kelompok teknik self management. Penting
observasi dalam penelitian maka peneliti
memberikan aspek-aspek berisikan pengamatan
objek penelitian dalam pelaksanaan penelitian
kepada siswa.

Pada pengumpulan data dengan teknik
wawancara, peneliti menggunakan wawancara
terstruktur, wawancara yang digunakan untuk
memperoleh data kondisi objek penelitian :
permasalahan yang ditemui,peserta didik yang
melakukan  prokrastinasi  akademik, dan
pelaksaan layanan konseling kelompok teknik
self management.

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau
karya-karya monumentel dari  seseorang
(Sugiyono,2017:240). Maka dokumen
merupakan alat bukti atau data pendukung untuk
suatu informasi terkait argument tentang variabel
penelitian.

TeknikAnalisisData

Analisis deskriptif digunakan sebagai menganalis
jawaban angket yang diperoleh data kuantitatif
yang  mereflesikan  tingkat  prokrastinasi
akademik peserta didik baik sebelum dan sesudah
konseling kelompok dengan teknik self
management.

Analisis stastistik inferensial menggunakan yaitu
stastistik parametris dengan uji normalitas, uji
homegenitas, uji sample test.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel yang diambil berdasarkan penyebaran
angket memperoleh 16 responden yang memiliki
tingkat prokrastinasi tinggi. Kemudian kelas a
menjadi kelas ekperiemen, sedangkan kelas b
menjadi kontrol. Sebelum layanan diberi pre-test
guna mengetahui tingkat prokrastinasi sebelum
diberi layanan kosneling kelompok teknik self
managemet. berikut hasil pre-test :

NO EksperimdSkor Kategori |Kontrol (I{Skor Kategori
11 RS 140|Tinggi CWN 139|Tinggi
MHA DMN
2 135|Tinggi 133|Tinggi
3| DDR 136|Tinggi FS 135(Tinggi
4 INI 128|Tinggi HT 126|Tinggi
5/ TNK 131|Tinggi IM 130|Tinggi
6| IAS 128|Tinggi PN 127|Tinggi
7| SNA 135(Tinggi RY 135 Tinggi
8| MMS 129(Tinggi RF 129|Tinggi

Pemberian layanan konseling kelompok teknik
self managemnt  dilakukan dengan 4 Kkali
pertemuan, hanya kelas eksperimen yang diberi
layanan, sedangkan kelas kontrol tidak diberi
layanan namun sebagai pembanding.

No Pertemuan Materi Layanan

1. Jumat, 8 September 2023

Penundaan dalam memulai maupun
menyelesaikan tugas

2 . Sabtu,9 September 2023

Keterlambatan dalam menyelesaikan tugas
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3. Rabu,13 September 2023
Kesenjangan waktu antara waktu dalam
menyelesaikan tugas
4. Kamis,14 September 2023
Melakuan aktivitas yang menyenangkan

Setelah dilakukan treament dengan 4x
pertemuan. maka selajutnya dilakukan post-test.
Berikut hasi post-test :

NO EksperimgSkor Kategori |Kontrol (11Skor Kategori
1| RS 86|Sedang CWN 135|Tinggi
MHA DMN
2 72|Rendah 121|Tinggi
3| DDR 66|Rendah | TS 138|Tinggi
4 INI 64|Rendah | HT 122|Tinggi
5 TNK 80[Sedang IM 124[Tinggi
6] IAS 81|Sedang PN 128|Tinggi
7] SNA 84|Sedang RY 141|Tinggi
8] MMS 66|Rendah RF 121{Tinggi

Berdasarkan data yang tertera dalam tabel di atas,
dapat disimpulkan bahwa tidak ada siswa dalam
kelompok eksperimen yang masuk ke dalam
kategori perilaku prokrastinasi tinggi. Terdapat 4
siswa yang berada ditingkat sedang 50% dan 4
siswa ditingkat rendah 50%. Hal ini
menunjukkan bahwa setelah diberikan perlakuan
atau treatment, perilaku prokrastinasi akademik
tampaknya menurun pada kelompok eksperimen.
Sebaliknya, dalam kelompok kontrol, perilaku
prokrastinasi akademik masih berada pada
tingkat tinggi dengan 8 siswa 100%. Kelompok
kontrol tidak menerima perlakuan apa pun dan
hanya bertindak sebagai kelompok pembanding
untuk kelompok eksperimen.

Setelah diperoleh data pre-test dan post-test dari
seluruh anggota kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, langkah selanjutnya adalah
melakukan analisis statistik dengan
menggunakan uji beda (Uji-t) untuk menilai
apakah layanan konseling kelompok teknik self
management memiliki dampak signifikan dalam
menurunkan prokrastinasi. Berikut hasil dari uji
sampe-test

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Sig. (2-
Confidence T Df tailed)
Std.
Error
Mean

Interval of the
Difference

Std.

Mean Dev]:auo Lower | Upper

Pre Test
Eksperim
en
Pairl |- 57.875 8.149 2.881] 51.062| 64.688 | 20.087 7| .000)
Post Test
Eksperim
en

Pre Test
Kontrol -
Pair 2 |Post 3.000 5.976 2.113] -1.996 | 7.996 1.420 7| .199
Test
Kontrol

Interprestasi :

1. Berdasarkan output pair 1 diperoleh sig.(2-
tailed) sebesar 0,000<0,05 maka dapat
disimpulkan ada perbedaan rata-rata tingkat
prokrastinasi siswa untuk pre-test kelompok
eksperimen dengan post-test kelompok
eksperimen.

2. Berdasarkan output pair 2 diperoleh sig.(2-
tailed) sebesar 0,199 > 0,05 maka dapat
disimpulkan tidak ada perbedaan pada rata-
rata tingkat prokrastinasi siswa untuk pre-test
kelompok kontrol dengan post-test kelompok
kontrol.

Berdasarkan pembahasan output pair 1 dan 2
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh layanan
konseling kelompok teknik self management
untuk mereduksi prokrastinasi pada kelompok
eksperimen, sedangkan pada kelompok kontrol
tidak terdapat perbedaan rata-rata tingkat
prokrastinasi untuk pre-test dan post-test karena
tidak ada treatment pada kelompok kontrol.

4. SIMPULAN

Simpulan

Sebelum melaksanakan layanan konseling
kelompok dengan teknik self management, rata-
rata tingkat prokrastinasi akademik pada siswa
VIII MTs NU 01 Kramat Kabupaten Tegal Tahun
Pelajran 2022/2023 termasuk dalam kategori
tinggi 100% menurut stastistik pada rentang
interval 120-160 dengan jumlah skor rata-rata
132.75 pada kelompok eksperimen. Tingkat
prokrastinasi pada kelompok kontrol juga terlihat
tinggi dengan 100% skor rata-rata 131.75
menurut stastistik pada rentang interval 120-160,
yang artinya siswa memiliki penundaan tugas
akademik yang tinggi. Maka dari peneliti ingin
memberikan  treament  berupa  konseling
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kelompok untuk mereduksi prokrastinasi pada
siswa.

Setelah  melaksanakan layanan  konseling
kelompok maka diperolen data statistic pada
kelompok eksperimen sebesar 50% kategori
sedang dengan interval 80-119, selanjutnya 50%
ketegori rendah dengan intreval 40-79 untuk
kelompok eksperimen memperoleh rata-rata nilai
74.88. Sedangkan kelompok kontrol terlihat
masih tinggi sebesar 100% dengan rata-rata
128.75 pada rentang interval 121-160. Hal ini
dikarenakan pada kelompok kontrol tidak
diberikan treament apapun karena sebagai
pembanding, sedangkan kelompok eksperimen
memperoleh treament berupa teknik self
management.

Dari hasil uji paired sample test diperoleh nilai
sig.(2-tailed) sebesar 0,000<0,05 yang berarti
hipotesis nihil ditolak dan hipotesis alternatif
diterima, yang berarti layanan konseling
kelompok teknik self management dapat
mereduksi prokrastinasi pada siswa VIII MTs

NU 01 Kramat, Kabupaten Tegal Tahun
Pelajaran 2022/2023.
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